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Pendahuluan

Era Revolusi Industri 4.0 membawa perbaikan dalam komunikasi, interaksi, dan
pengembangan sistem digital, kecerdasan buatan, dan teknologi virtual [1]. Revolusi ini juga
ditandai dengan penggunaan komputer dan otomatisasi yang luas di berbagai bidang,
mengaburkan batas antara mesin, manusia, dan sumber daya. Menurut Ref. [2], melalui
rekayasa kecerdasan dan Internet of Things, Revolusi Industri 4.0 dari tahun 2010 mendasari
pergerakan dan komunikasi antara manusia dan komputer. Teknologi informasi dan
komunikasi sekarang digunakan di hampir setiap aspek kehidupan manusia.

Pendidikan sangat penting dalam membentuk generasi yang kreatif, inovatif, dan
komprehensif untuk menghadapi Revolusi Industri 4.0 [3]. Pendidikan semakin diprioritaskan
untuk menjamin siswa memiliki kemampuan belajar dan berinovasi, terampil dalam
menggunakan teknologi dan media informasi, serta mampu bekerja dengan keterampilan yang
memadai dalam kehidupan [4]. Untuk mencapai tujuan ini, perlu dioptimalkan penggunaan
kemajuan teknologi sebagai alat dan fasilitas pendidikan, dengan harapan menghasilkan
lulusan yang kompeten di era saat ini [5]. Berdasar hal tersebut, kegiatan pembelajaran di
sekolah harus mengintegrasikan teknologi.

Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, selain menggunakan buku teks sebagai
sumber belajar, guru sering menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD yaitu
perangkat ajar yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas bagi siswa untuk
melakukan investigasi atau memecahkan masalah sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin
dicapai [6]. Menurut Ref. [7], LKPD adalah alat yang efektif untuk membimbing siswa dalam
investigasi dan analisis, sehingga meningkatkan kemampuan mereka, termasuk kemampuan
berpikir kreatif matematis. Hal ini terjadi karena langkah-langkah terperinci dalam LKPD yang
membimbing siswa melalui aktivitas, penyelesaian proyek, atau latihan pemecahan masalah,
sehingga mendukung kemampuan belajar matematika siswa.

LKPD perlu dikembangkan dengan model yang tepat agar dapat secara efektif
memfasilitasi kegiatan belajar siswa di kelas [8]. Pemilihan model yang tepat tidak hanya
membantu mengoptimalkan penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran, tetapi juga
berperan penting dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa. Dengan penerapan
model pembelajaran yang sesuai, siswa akan lebih terlibat dalam proses belajar yang aktif,
sehingga kemampuan berpikir kreatif matematis mereka dapat berkembang dengan lebih
maksimal. Hal ini sangat penting terutama dalam pembelajaran matematika, di mana
keterampilan berpikir kreatif diperlukan untuk memecahkan masalah secara inovatif dan

mendalam.
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Berdasarkan pengamatan di Kelas VIII A di SMP Dr. Wahidin Mlati, proses pengajaran
yang dilakukan oleh guru sudah menggunakan pendekatan ilmiah dengan Pembelajaran
Penemuan sesuai dengan kurikulum 2013. Selama proses ini, guru juga menggunakan
presentasi PowerPoint untuk menyampaikan materi. Kegiatan pembelajaran matematika di
sekolah ini umumnya melibatkan penggunaan LKPD dan buku teks untuk panduan dan latihan.
LKPD yang digunakan dalam pendidikan matematika biasanya diproduksi oleh penerbit,
berfokus pada ringkasan materi dan latihan. LKPD ini belum mencakup langkah-langkah
instruksional yang secara efektif memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru matematika, selama proses
pengajaran di kelas, siswa cenderung memperhatikan penjelasan guru dengan seksama dan
diberikan beberapa contoh soal yang relevan dengan topik yang sedang dipelajari. Guru
biasanya menjelaskan secara rinci langkah-langkah penyelesaian soal-soal tersebut untuk
membantu siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan. Setelah penjelasan selesai, siswa
diminta untuk mengerjakan latihan soal yang kemudian didiskusikan bersama teman sekelas
mereka. Diskusi ini bertujuan untuk mendorong kolaborasi dan saling bertukar ide di antara
siswa dalam upaya memahami materi dengan lebih baik. Dalam proses ini, guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing siswa melalui diskusi dan memberikan arahan ketika
diperlukan.

Namun, meskipun pendekatan pengajaran ini tampak efektif dalam membantu siswa
memahami materi, observasi menunjukkan bahwa cara siswa menyelesaikan soal-soal
tersebut cenderung seragam. Ketika diberikan tes setelah kegiatan pembelajaran, sebagian
besar siswa menggunakan metode yang sama tanpa menunjukkan variasi dalam pemikiran
atau pendekatan yang inovatif. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kreatif
siswa masih terbatas. Mereka cenderung mengandalkan contoh-contoh yang telah diberikan
oleh guru daripada mengembangkan solusi yang orisinal atau kreatif. Dengan demikian,
diperlukan pendekatan yang lebih menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir
kreatif agar siswa dapat lebih terbuka terhadap berbagai metode dalam menyelesaikan
masalah matematika [9].

Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengembangkan LKPD menggunakan model
pembelajaran Partisipatif, Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM) untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif. LKPD ini mencakup kompetensi dasar, appersepsi,
materi, simulasi, dan latihan. Pembuatan LKPD ini sebagai alat bantu pengajaran tidak tanpa
alasan. Berdasarkan data lapangan yang diperoleh oleh peneliti, beberapa faktor
dipertimbangkan, termasuk tidak adanya alat bantu pengajaran, presentasi video materi yang

panjang, dan kurangnya interaksi antara siswa selama proses pembelajaran.
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Di sekolah tempat penelitian ini dilakukan, LKPD yang ada digunakan dalam
pendidikan. Namun, LKPD tersebut tidak memberikan kesempatan siswa berinteraksi dengan
teman sekelas dan belum memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif matematis. Oleh karena
itu, peneliti mengembangkan e-LKPD menggunakan model PAKEM. E-LKPD dengan model
PAKEM sangat penting untuk melibatkan siswa dalam kegiatan terstruktur sesuai dengan

langkah-langkah instruksional dalam LKPD dan sesuai dengan era teknologi saat ini.

Tinjauan Literatur
A. E-LKPD

Penggunaan teknologi dalam pendidikan semakin berkembang dengan hadirnya LKPD
dalam bentuk elektronik (e-LKPD). E-LKPD yaitu inovasi bahan ajar LKPD yang memanfaatkan
perangkat elektronik dan digital untuk mendukung proses belajar mengajar. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Ref. [10], e-LKPD terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa
karena menyediakan konten yang interaktif dan menarik. Selain itu, e-LKPD memungkinkan
guru untuk lebih mudah mengakses dan memperbarui materi pembelajaran, sehingga proses
pembelajaran menjadilebih dinamis dan responsif terhadap perkembangan pengetahuan [11].

Manfaat e-LKPD tidak hanya terbatas pada peningkatan motivasi belajar siswa, tetapi juga
mencakup peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Hal ini sama dengan Ref. [12],
yang menunjukkan bahwa dengan e-LKPD berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah dan berpikir kreatif. E-LKPD memungkinkan siswa untuk belajar secara
mandiri dengan bimbingan yang terstruktur, serta memberikan mereka kesempatan untuk
mengerjakan latihan dan proyek yang memerlukan pemikiran mendalam dan analisis kritis.

Implementasi e-LKPD juga memfasilitasi pembelajaran yang lebih inklusif dan personal.
Berdasarkan studi oleh Ref. [13], e-LKPD memungkinkan penyesuaian materi dan tugas sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan individu siswa. Hal ini sangat penting dalam konteks
pendidikan yang beragam, di mana setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda. E-LKPD
memungkinkan guru menyusun materi yang adaptif, sehingga dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih optimal bagi setiap siswa. Dengan demikian, e-LKPD bukan hanya alat bantu
pembelajaran yang inovatif, tetapi juga sarana untuk menciptakan lingkungan belajar yang
lebih inklusif dan efektif.
B. PAKEM

Model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM) adalah pendekatan
pedagogis yang dirancang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
mengoptimalkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Menurut Ref. [14], Model PAKEM
bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, memungkinkan siswa

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, mengembangkan kreativitas, dan mencapai hasil
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belajar yang efektif. Pendekatan ini menekankan pentingnya aktivitas belajar yang melibatkan
interaksi, eksperimen, dan eksplorasi, sehingga siswa tidak hanya menerima informasi secara
pasif tetapi juga berperan aktif dalam proses belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Ref. [15] menerangkan bahwa penerapan model PAKEM
dalam pembelajaran di sekolah terbukti secara signifikan meningkatkan prestasi belajar siswa.
Dengan model ini, guru dapat merancang kegiatan pembelajaran yang lebih menarik dan
relevan dengan keseharian siswa. Contohnya, melalui proyek kelompok, permainan edukatif,
dan diskusi kelas, siswa dapat belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan bermakna.
Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan model PAKEM mengalami
peningkatan dalam pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan bekerja
sama.

Selain itu, model PAKEM juga mendukung pengembangan keterampilan sosial dan
emosional siswa. Menurut studi oleh Ref. [16], model PAKEM membantu siswa
mengembangkan keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan empati melalui berbagai aktivitas
kelompok dan interaktif. Dalam lingkungan belajar yang mendukung dan menyenangkan,
siswa merasa lebih nyaman untuk mengekspresikan ide-ide mereka, mendengarkan
pandangan teman-teman, dan bekerja sama dalam memecahkan masalah. Dengan demikian,
Model PAKEM tidak hanya menekankan pencapaian akademis, tetapi juga pada pengembangan
karakter dan keterampilan sosial yang penting untuk perkembangan holistik siswa.

C. Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan berpikir kreatif adalah salah satu aspek penting pendidikan yang
memungkinkan individu untuk menghasilkan gagasar baru, menyelesaikan masalah secara
inovatif, dan melihat berbagai perspektif. Menurut Ref. [17], berpikir kreatif melibatkan proses
berpikir divergen yang memungkinkan seseorang untuk mengeksplorasi banyak solusi
potensial terhadap suatu masalah. Dalam konteks pendidikan, kemampuan berpikir kreatif
sangat penting karena membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah, adaptasi, dan inovasi yang diperlukan dalam kehidupan dan karier di masa depan.

Penelitian oleh Ref. [18] menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif dapat
ditingkatkan melalui metode pengajaran yang mendukung eksplorasi, eksperimen, dan
kebebasan berpikir. Selain itu, lingkungan belajar yang mendukung dan sumber daya yang
memadai juga memainkan peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif.
Menurut penelitian oleh Ref. [19], guru yang mendorong kebebasan berpendapat, memberikan
umpan balik konstruktif, dan menciptakan atmosfer kelas yang terbuka dapat membantu

siswa merasa lebih percaya diri untuk mengekspresikan ide-ide kreatif mereka.

122 P-ISSN 2962-5785 e E-ISSN 2962-1682



PBPSP Vol. 3, No. 03, December 2024, pp. 118-132

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model ADDIE oleh Ref.
[20], yang terdiri dari lima tahapan yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan
Evaluasi. Penelitian ini dilaksanakan di Kelas VIII A SMP Dr. Wahidin Mlati dengan jumlah
siswa sebanyak 30 orang. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah e-LKPD
relasi fungsi bermodel PAKEM untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, monitoring, dan tes kemampuan berpikir kreatif
berdasarkan Ref. [21]. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah angket
dengan Kkriteria penilaian yang dimodifikasi berdasarkan Ref. [22], dan instrumen tes yang
menilai kriteria keterampilan berpikir kreatif menurut Ref. [23] juga dimodifikasi. Kriteria

penilaian yang dimodifikasi untuk validitas dan kepraktisan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan dan Kepraktisan

No Skor Rata-rata Interval Kriteria

1 x>4,2 Sangat Valid/ Praktis

2 34<x<4,2 Valid/ Praktis

3 2,6<x<34 Cukup

4 18<x<26 Kurang Valid/ Praktis

5 x <18 Sangat tidak Valid/ Praktis

Kriteria peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada penelitian ini sesuai dengan

[24] yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Interpretasi Rata-rata Skor N-gain

Value (g) Criteria

(g) = 0,7 Tinggi
0,3<(g)<0,7 Sedang

(g) <0,3 Rendah

Teknik analisis data dibagi menjadi tiga bagian, yaitu analisis kevalidan dengan
menggunakan angket dari ahli materi dan media, analisis kepraktisan dengan menggunakan

angket respon siswa, dan analisis keevektifan melalui tes kemampuan berpikir kreatif.

Hasil
A. Analysis

Berdasarkan observasi diketahui bahwa pembelajaran matematika sudah memanfaatkan e-
LKPDsebagai alat pelengkap. Lembar kerja elektronik ini bersumber dari penerbit dan berisi
materi serta latihan yang ekstensif. Namun e-LKPD tersebut belum memuat konten yang
mendorong siswa berpikir kreatif dalam matematika. Selain itu, mereka tidak memberikan
kegiatan yang menumbuhkan interaksi antar siswa guna mengembangkan kemampuan

berpikir kreatifnya. Berdasarkan analisis tersebut, peneliti mengembangkan e-LKPD bermodel
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PAKEM untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP. Berdasarkan
observasi, kurikulum yang digunakan di sekolah yaitu kurikulum 2013. Pada Kompetensi
Dasar 4.3, siswa diharapkan menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan relasi dan
fungsi dengan menggunakan berbagai representasi. Berdasarkan informasi tersebut, bahan
ajar yang akan dikembangkan adalah e-LKPD Relasi dan Fungsi untuk Kelas VIII SMP. E-LKPD
ini akan dikembangkan dengan langkah yang memudahkan siswa berpikir kreatif.

B. Design

Pada tahap desain, terdapat dua kegiatan utama yang dilakukan. Pertama, mendesain tata
letak awal e-LKPD. Proses ini melibatkan penataan dokumen secara terstruktur, termasuk
penempatan unsur-unsur penting seperti halaman sampul, pendahuluan, daftar isi, dan
langkah-langkah kegiatan yang disesuaikan dengan model PAKEM serta kemampuan berpikir
kreatif siswa. Selain itu, elemen lain seperti daftar pustaka dan profil penulis juga ditambahkan
untuk melengkapi dokumen.

Kegiatan kedua adalah membuat instrumen pengumpulan data, seperti angket dan tes
keterampilan berpikir kreatif, yang dirancang untuk mengukur kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan e-LKPD yang sedang dikembangkan. Instrumen ini penting untuk mendapatkan
data empiris yang relevan guna mengevaluasi sejauh mana e-LKPD tersebut dapat mendukung
proses pembelajaran. Angket digunakan untuk mengumpulkan feedback dari siswa dan guru,
sementara tes keterampilan berpikir kreatif bertujuan untuk mengukur perkembangan
kemampuan berpikir kreatif siswa selama menggunakan e-LKPD. Perancangan e-LKPD ini

kemudian divisualisasikan dalam bentuk gambar berikut.
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anggota domain harus mormiiKi passngan tegat saty g kadomain

T — -

Fig. 7. Langkah PAKEM pada
Aktivitas 1.2

—

O dalam fhari seseorang kadang : ng ingin
disampaikan Dia ok ingin pesannya dengan mudsh bisa dibaca oleh arang lsin. apalagi oleh
orang yang tidak: dinginkan.

hita bia
suaty permasalahan dan menyelesaikannya Karena ity, memahami fungsi menupakan hal
yang sangat diharapkan daiam belajas matematica

Pengalaman

Porhatikankah aturan membuat sand berkul

Ataran 1:
A[B[C[O[E[F[G[H[1]J [K[L[M[N]O[P[Q[R[S[T[O[V[W[X[¥[Z
ale[T[a|n[T [T [E[1[m[n[e|p[alr [s|* [w|v|*[*[7|z [2]®]®
Aturan 2:
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-
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Aturan 8:
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T )

Fig. 8. Langkah PAKEM pada
Aktivitas 1.3

Pshatikan puls vata-bata barkut
1. Sellam

2 Siaps

3 Sebenainya

4 8iUdn

seksama apakah

T

Fig. 9. Aktivitas 2

—~———

Sabagal siswa yang kills dan kreati kita bisa mengajukan beberapa pertanyaan.
Sabagai conloh:
1. Manakah darl aturan 1 sampal 4 yang paling baik digunakan uniuk membuat
Kata sandi? Mengaps?

Refloksi
Fungsi adaiah relasi dari hmpunan A (domain) ke himpunan B (kodomain) fika dan
o “berpasangan lepat satu’”

2. Dengan aturan 2, kata “SIAPA" disandian menjadi ‘ddass”. Apa keunggulan
dan kekurangan darl aturan penyandian ini?

Y —

Pengembangan e-LKPD Relasi dan Fungsi Bermodel PAKEM untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kreatif (Astiwi & Siswanto)

125



PBPSP Vol. 3, No. 03, December 2024, pp. 118-132

Fig. 10. Langkah PAKEM pada  Fig. 11. Langkah PAKEM pada Fig. 12. Langkah PAKEM pada

Aktivitas 2.1 Aktivitas 2.2 Aktivitas 2.3

- s
: 5 - Nama Lengkap : Wuri Astiwi

Tempat, Tanggal Lahir: Bantul, 29 Agustus 1999

Alamat Tinggal : Pangkah RT 03, Tirtesari,

Kretek, Bantul 55772

D. | Yogyakarta
Sarjana : Pendidikan Matematika
: Keguruan dan |1

Program
Fakul tas

itas PGRI Yogyakart;
iwi 29088 I.com

ETTTTTE— T (ETT—

Fig. 13. Langkah PAKEM pada Fig. 14. Daftar Pustaka Fig. 15. Profil Penulis
Aktivitas 2.4

Setelah merancang e-LKPD, langkah selanjutnya adalah mengembangkan instrumen untuk
mengukur validitas, kepraktisan, dan efektivitas e-LKPD yang telah dikembangkan. Instrumen
untuk mengukur kepraktisan terdiri dari angket respon siswa, yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat keterlibatan dan kemudahan siswa dalam menggunakan e-LKPD, serta
lembar observasi yang digunakan untuk memantau jalannya proses pembelajaran di kelas.
Lembar observasi ini mencakup berbagai aspek, seperti partisipasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran dan kesesuaian penggunaan e-LKPD dengan tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

Sedangkan, untuk mengukur efektivitas e-LKPD, instrumen yang digunakan adalah tes
tertulis yang dirancang untuk menilai kemampuan berpikir kreatif siswa. Tes ini meliputi
empat indikator utama, yaitu fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Setiap indikator
tersebut berfungsi untuk mengevaluasi sejauh mana siswa mampu mengembangkan solusi
kreatif dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Dalam proses pengembangan instrumen
ini, peneliti merancangnya secara mandiri, kemudian melakukan validasi dengan meminta
masukan dari para ahli di bidang pendidikan. Setelah menerima umpan balik dan melakukan
revisi yang diperlukan, instrumen disempurnakan hingga dianggap valid oleh para validator
dan dinyatakan layak untuk digunakan dalam pengumpulan data penelitian.

C. Development

Pada tahap ini, e-LKPD yang dirancang akan menjalani validasi oleh ahli media dan materi.
Selanjutnya tingkat validitas e-LKPD dan data yang diperoleh dari uji validasi akan dicatat pada
Tabel 3 di bawah ini.
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Tabel 3. Skor Ahli Media

Skor dari ahli media

Aspek Validator 1 Validator 2
Kelayakan Bahasa 23 38
Grafik 26 41
Rata-rata 3,67
Kategori valid

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata skor validator 1 dan validator 2 pada ahli media meliputi

kelayakan bahasa dan grafik mencapai 3,67 dengan kategori valid.

Tabel 4. Penilaian Ahli Materi

Skor dari ahli materi

Aspek Validator 1  Validator 2

Kelayakan Konten 32 34
Kesesuaian dengan model PAKEM 20 22
Kepatuhan dengan Persyaratan Didaktis 13 15
Kepatuhan dengan Persyaratan Konstruksi 12 15
Kesesuaian dengan Persyaratan Teknis 25 28
Rata-rata 4,32

Kategori Sangat valid

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata skor validator 1 dan validator 2 pada ahli materi yang meliputi
kelayakan isi, keselarasan dengan model PAKEM, persyaratan didaktik, konstruksi, dan aspek

teknis mencapai 4,32 dengan kategori sangat valid.

D. Implementation

Pada tahap implementasi, peneliti berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran
menggunakan e-LKPD. Aktivitas siswa selama pembelajaran diamati oleh observer. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Dimulai dengan
kegiatan pengenalan dimana guru mempersiapkan siswa dan memberikan motivasi belajar.
Selanjutnya kegiatan inti menerapkan model PAKEM. Selama diskusi, guru membimbing siswa
dan membantu kelompok yang menghadapi kesulitan.

Usai berdiskusi, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya melalui video
call atau pesan suara secara bergantian. Kegiatan diakhiri dengan sesi penutup dimana guru
mengevaluasi dan merangkum hasil pembelajaran. Pengamat mengamati aktivitas siswa dan
guru, mencatat hasil pengamatannya pada lembar observasi pelaksanaan yang telah disiapkan.
Setelah pembelajaran berbasis e-LKPD selesai, siswa menjalani tes tertulis untuk melihat
kemampuan berpikir kreatifnya. Tes ini terdiri dari 5 soal relasi dan fungsi yang disesuaikan

dengan indikator kemampuan berpikir kreatif.
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Setelah sesi pembelajaran, siswa dan guru mengisi kuesioner tanggapan untuk mengukur
tanggapan mereka terhadap penggunaan lembar kerja elektronik untuk pembelajaran. Hasil
analisis uji kepraktisan tersaji pada Tabel 5.

Tabel 5. Penilaian Respon Siswa

Aspek Skor
Bahasa dan Tampilan 633
Kegunaan E-LKPD 290
model PAKEM 1310
Kemudahan penggunaan 466
Memotivasi 759
Rata-rata 3,42
Kategori Praktis

Berdasarkan Tabel 5, rata-rata skor respon siswa meliputi aspek bahasa dan tampilan,
kegunaan e-LKPD, model PAKEM, kemudahan penggunaan dan motivasi mencapai 3,42
dengan kategori praktis.

E. Evaluation

Tujuan utama evaluasi ini adalah untuk memastikan bahwa e-LKPD yang dihasilkan layak
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Evaluasi proses pengembangan e-LKPD diawali
dengan pemberian pretest kepada siswa sebelum tahap implementasi e-LKPD. Selanjutnya
peneliti juga memberikan posttest untuk menilai kemampuan berpikir kreatif siswa setelah
pembelajaran menggunakan e-LKPD relasi dan fungsi bermodel PAKEM.

Keefektifan e-LKPD dapat dilihat dari data hasil pretest dan posttest yang dianalisisn
menggunakan uji paired sample t-test. Langkah-langkah untuk mengetahui keefektifan e-LKPD
diawali dengan pengujian normalitas untuk memastikan apakah data pretest dan posttest
berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas tersaji pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Fretest 164 a0 038 a4y 30 156
Fosttest 160 a0 044 853 30 203

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan Fig. di atas terlihat nilai signifikansi Shapiro-Wilk dengan data pretest
0,156 > 0,05 dan posttest 0,203 > 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa kedua data tersebut
berdistribusi normal. Setelah itu peneliti kemudian melakukan uji Paired Sample T-test
menggunakan software SPSS-25. Hasil uji Paired Sample T-test disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Uji Sample Berpasangan

Paired Differences
95% Confidence Interval ofthe

Std. Errar Difference
lean Std. Deviation lean Lower Upper t df 1. (tailed)
Pair1  Pretest- Posttest  -35.60000 1451183 264948 -41.01881 -3018119 -13437 29 000
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Berdasarkan Tabel 7, hasil sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka H,, ditolak sehingga
adanya perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum maupun sesudah pembelajaran
menggunakan e-LKPD. Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir

kreatif dihitung menggunakan rumus N-Gain seperti pada persamaan 1.

( ) _ Spost—Spre _ 81,46—45,83 _ 35,63 _
g Sm—ideal~Spre  100-4583 54,17

0,66 wecooeoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e )

Berdasar hasil perhitungan di atas terlihat bahwa hasil N-Gain sebesar 0,66 dengan kategori

sedang.

Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian, terlihat bahwa e-LKPD yang dikembangkan sejalan
dengan temuan [25] dan [26], yaitu e-LKPD yang dikembangkan berkategori valid dari segi
media maupun materi. Dengan demikian, e-LKPD yang dikembangkan peneliti telah
memenuhi Kkriteria validitas isi, kesesuaian bahasa, kualitas penyajian, orientasi pada
pembinaan kemampuan berpikir kreatif, dan pemanfaatan model PAKEM yang memuat
langkah-langkah praktis yang dapat diterapkan dalam pembelajaran.

Kevalidan e-LKPD juga menunjukkan keselarasan dengan kebutuhan siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah. Berdasarkan penilaian ahli media, e-LKPD
mendapat penilaian 3,67 bekategori “valid” dan dari ahli media 4,32 berkategori “sangat valid”.
Hal ini sesuai dengan temuan [27].

E-LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis berdasarkan aspek seperti
penggunaan bahasa, minat, isi, kemudahan penggunaan, grafik, dan kebermanfaatan. Oleh
karena itu, keterkaitan dan fungsi e-LKPD dengan model PAKEM dapat dimanfaatkan siswa
dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, dibuktikan
dengan skor angket respon siswa 3,42 berkategori “praktis”. Siswa sangat antusias mengikuti
proses pembelajaran. Hal ini karena e-LKPD berfungsi sebagai alat menarik yang menarik
minat siswa dan meningkatkan pengalaman belajar mereka dengan variasi, kreativitas, dan
kesenangan yang optimal [28].

E-LKPD yang dikembangkan efektif dalam pembelajaran, karena membantu siswa
menemukan informasi dalam konteks yang disajikan. Keefektifan e-LKPD dalam hubungan dan
fungsinya dengan model PAKEM terlihat dari prestasi belajar siswa setelah menggunakan e-
LKPD, serta analisis hasil pretest dan posttest yang menunjukkan peningkatan kemampuan

berpikir kreatif siswa. Gambar berikut menunjukkan skor pretest dan posttest.
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Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif
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Fig. 18. Hasil Pretest dan Posttest

Berdasarkan Fig. 18, ada peningkatan antara nilai pretest dan posttest pada semua
indikator keterampilan berpikir kreatif. Untuk indikator fluency menunjukkan peningkatan
sebesar 49,17, flexibility sebesar 36,66, originality sebesar 44,16 dan elaboration sebesar 35,00.
Sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan dan peningkatan skor antara pretest dan
posttest. Selanjutnya perhitungan N-Gain menghasilkan skor sebesar 0,66 yang menunjukkan
adanya peningkatan berkategori “sedang”. Temuan ini sesuai dengan temuan [29].
Tercapainya kriteria validitas, kepraktisan, dan keefektifan pada e-LKPD tersebut
menunjukkan bahwa e-LKPD telah memenuhi kriteria kesesuaian pembelajaran, yang
dinyatakan dalam keefektifannya. Keefektifan e-LKPD terlihat dari tercapainya semua
indikator seperti fluency, flexibility, originality, dan elaboration yang diintegrasikan ke dalam

e-LKPD.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa e-LKPD relasi dan fungsi
bermodel PAKEM untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII A SMP Dr.
Wahidin Mlati dikembangkan dengan model ADDIE melalui prosedur pengembangan sebagai
berikut: 1) menganalisis kurikulum dan materi yang disesuaikan dengan kurikulum sekolah,
situasi dan kondisi pembelajaran, serta karakteristik siswa; 2) merancang e-LKPD dan
menyusun instrument-instrumen; 3) mengembangkan desain menjadi prototipe dan
memvalidasinya; 4) menerapkan produk untuk menilai kepraktisan; 5) mengevaluasi

kekurangan terkait kevalidan, kepraktisan dan keefektifn e-LKPD untuk digunakan.
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